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Kebonagung Demak Tahun 2021?.Jenis penelitian yang
digunakandalam penelitianiniadalahPenelitianTindakan
Kelas.Penelitianinidilakukansecaramandiriyangartinya
penelitimelakukan penelitian tanpa kerjasama dengan
lembagalain.Metodepengumpulandatayangdigunakan
dokumentasi, observasi dan metode tes. Penelitian
dilakukandenganmenggunakanSiklusIdanSiklusI.Untuk
mengetahui keefektifan metode media boneka
tanganmenggunakanteknikanalisisdeskriptif.
Kajian inimenunjukkan bahwa penggunaan media
bonekatangandapatmeningkatkanketerampilanberbicara
anakusia4-6tahun.HalinidapatdilihatdarihasilSiklusI
dan Siklus I.Pada intinya media boneka tangan dapat
meningkatkanketerampilanberbicaraanakusia4-6tahundi
DesaTlogosihRT04KebonagungDemakTahun2021.
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Setiap anak yang dilahirkan telah memiliki
potensi, salah satunya potensi dalam bentuk
kecerdasan,baik itu kecerdasan intelektual(IQ),
kecerdasan emosional(EQ),kecerdasan spiritual
(SQ),maupun kecerdasan lainnya.Dalam Islam,
setiapbayidilahirkandalam keadaanfitrah.Fitrah




Rasululah SAW yang menegaskan bahwa setiap
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua
orangtuanyalah yang menjadikan anak-anak itu
Nasrani,Yahudiatau Majusi.Sebagaimana hadist
yangdiriwayatkanolehAbuHurairahra.
ِنْب َةَملَس يِبَأ ْنَع ِّيِرْهُّزلا ْنَع ٍبْئِذ يِبَأ ُنْبا اَنثَّدَح ُمَدآ اَنثَّدَح
ُّيِبَّنلا َقَلا َقَلا ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَرْيَرُه يِبَأ ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع
ُهاَوَبأَف ِةَرْطِفْلا ىلَع ُدَلوُي ٍدوُلْوَم ُّلُك َمّلَسَو ِهْيلَع ُهَّللا ىّلَص
َةَميِهَبْلا ُجَتْنُت ِةَميِهَبْلا ِلَثَمَك ِهِناَسِّجَمُي ْوَأ ِهِناَرِّصَنُي ْوَأ ِهِناَدِّوَهُي








fithrah.Kemudian kedua orang tunyalah yang
akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nashraniatau Majusisebagaimana binatang
ternakyangmelahirkanbinatangternakdengan
sempurna.Apakah kalian melihatada cacat
padanya?"1
Haltersebutjugadidukungolehteoripsikologi
perkembangan yang menegaskan bahwa masing-
masinganakdilahirkandalam keadaansepertikertas
putih.Teoriinidikenaldengan “Tabularasa”,yang











bicara. Aktifitas mendengarkan dan berbicara
tersebutumumnyaterjadidilingkungankeluargadan
lingkungantempatbermain.Setelahanakmemasuki




masuk kedalam masa yang disebutGolden Age
(masakeemasan)dimanapadamasainianakharus
mendapatkan perhatian yang lebih besar untuk
pertumbuhandanperkembangannya.Selainitu,agar
pertumbuhan dan perkembangan anak usia 4-6
tahundapatberkembangdenganbaikmakaperlu




Pendidikan Anak Usia Diniadalah upaya






yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jesmani
dan rohaniagaranak memilikikesiapan
dalam memasukipendidikanlebihlanjut3
Secara alamiah perkembangan tiap anak
berbeda-beda,ada anak yang ungguldalam hal





dikembangkan dengan memberikan stimulus dan















Enam aspek tersebutyaitu moraldan nilai-nilai




ketahuibetapa besarnya peranan bahasa dalam




komunikasimemungkinkan individu maupun lebih
dalam mengekspresikanberbagaiide,arti,perasaan,
dan pengalaman. Badudu menyatakan bahwa









individu yang menyatakan pikiran,perasaan dan
keinginannya.Sedangkan Bromley mendefinisikan





sepertidapat diucapkan dan didengar.Menurut
Vygotsky bahasa merupakan alat untuk
mengekspresikan ide dan bertanya,bahasa juga
menghasilkan konsep-konsep dan kategoriuntuk
berpikir.
Sejalan dengan pendapat diatas, ada
beberapateoriperkembanganbahasayangmeliputi:
Pertama,teoriNativismeyangberpendapatbahwa
pemerolehan bahasa pertama anak yang secara
genetik telah diturunkan. Pandangan ini tidak
menganggap lingkungan sebagaipengaruh dalam
pemerolehan bahasa pertama,melainkan bahwa
bahasamerupakanpemberianbiologisataugenetik.
Kedua,teoriBehaviorismeyangberpendapatbahwa











Ketika anak usia 4-6 tahun mempelajari
bahasa maka anak akan memilikiketerampilan
bahasa yang baik, sehingga lebih mudah
berkomunikasidenganlingkungannya.6
Berbicara termasuk pengembangan bahasa
yang merupakan salah satu bidang yang perlu
dikuasaianakusia4-6tahun.Padamasainianak
usia 4-6 tahun memerlukan berbagairangsangan
yang dapatmeningkatkan perkembangan bahasa






Mengacu pada pendapat di atas, maka
keterampilanberbicarapentingbagianakusia4-6




individunya, anak yang memiliki kemampuan
berbicarainipunberpengaruhpadapenyesuaiandiri
dengan lingkungan sebaya agar dapat diterima
sebagaikelompok.





sekitar anak, dimulai dari lingkungan keluarga
terutamaorangtua.Keluargamerupakanlingkungan
pertama yang dapatmenumbuhkan kemampuan
berbicara anak, dan merupakan pembelajaran
bahasayangalamiahsertamodelataucontohyang
pertama ditiru oleh anak.Keterampilan berbicara




diri anak secara lisan kepada orang lain.
Pengungkapan ide tersebut dapat dilihat dari
kemampuan anak usia dinidalam mengeluarkan
pendapatnya
Kurangnyakemampuanberbicaraanakusia4-
6 tahun terlihatdarikemampuan anakyang sulit
berkomunikasi dengan bahasa lisan, sulit
mengemukakan pendapatdengan sederhana,sulit
untuk menceritakan pengamalan yang sederhana,
dankemampuankosakataanakpunmasihterbatas.




yang kurang bisa berbicara dengan lancarjelas
ketikadidepankelas,sehinggaapayangdiutarakan














optimal.Halinijuga dikemukakan belum adanya




yang pesat.Pada masa inianak usia 4-6 tahun
memerlukan berbagai rangsangan yang dapat
meningkatkan perkembangan salah satunya yaitu
berbicara anak, sehingga dengan pemberian
rangsangan yang tepatmaka bahasa anakdapat
tercapaisecaraoptimal.
Pada dasarnya anak usia 4-6 tahun hanya
mampukonsentrasikuranglebih5menitterhadap
materiyangdisampaikanolehpendidik.Olehsebab
itu, mengapa sebagai pendidik dituntut untuk





dunia bermain,jadisegala apapun materiyang
disampaikan juga harusmelaluikegiatan bermain
dengankatalainbelajarsambilbermain.olehsebab
itupendidikdalam memberikankegiatanuntukanak
dengan menggunakan berbagai strategi
pembelajarandanberbagaimacam metode-metode
seperti: metode bermain, metode karyawisata,
metode bercakap-cakap, metode demonstrasi,
metodeproyek,metodebercerita,metodepemberian
tugas,danlain-lain.Salahsatumetodeyangbisa
digunakan untuk mengembangkan ketrampilan
berbicaraanakyaitumetodebercerita.
Berceritabagianakusia4-6tahunbertujuan
agar anak mampu mendengarkan dengan
berkonsentrasidan mengekspresikan perasaannya
terhadap apa yang diceritakan oleh pendidik.
Berkaitan dengan media pembelajaran untuk
meningkatkanketrampilanberbicaraanak.
Media yang baik dan tepat dalam
pembelajaran dapat meningkatkan aspek
12
perkembangansalahsatunyaadalahaspekbahasa
dalam hal peningkatan keterampilan berbicara.
Mediayangdigunakanyaitumediabonekatangan.






macam bentuk hewan yang ada didarat,misal
kelinci, monyet, kucing. Dan yang berbentuk
menyerupaimanusiadengankaraktermisalnyaayah,
ibu, adik dl. Dengan media boneka tangan
diharapkananakakanlebihtertarikuntukmencoba
menggunakan, senang memainkannya secara
langsung,danakanmeningkatkanminatanakuntuk
berpartisipasidalam prosespembelajaran.8
Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dikemukakan diatas,maka penelititertarik











rumusan masalahdari penelitian ini adalah
“Bagaimana cara Meningkatkan Ketrampilan
Berbicara Anak Usia 4-6 Tahun MelaluiMetode
Bercerita Menggunakan Media Boneka Tangan di
DesaTlogosihKebonagungDemakTahun2021”.
C.TujuanPenelitiandanManfaatPenelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui cara Meningkatkan Ketrampilan
Berbicara Anak Usia 4-6 Tahun MelaluiMetode
Bercerita Menggunakan Media Boneka Tangan di
DesaTlogosihKebonagungDemakTahun2021.
Penelitian ini tentunya diharapkan dapat
memberikanbanyakmanfaatdiantaranya:
a.ManfaatTeoretis




2)Menambah perbendaharaan penelitian dalam
duniapendidikan,khususnyadalam karyatulis
ilmiah.
3)Hasil penelitian dapat digunakan sebagai




Penelitian inidiharapkan dapat menambah
pengetahuan peneliti tentang keterampilan




















Dalam Kamus BesarBahasa Indonesia
(2001: 1180) keterampilan adalah
kecakapanuntukmenyelesaikantugas.Jadi,
dapat disimpulkan keterampilan adalah
kemampuan anak dalam melakukan





dalam melakukan segala aktivitas, dan
mampu menghadapipermasalahan hidup.
Selain itu mereka akan memilikikeahlian
yangakanbermanfaatbagimasyarakat.1
Pendidikan dan Kebudayaan (dalam
Suhartono,2005:20),mengatakan bahwa








perkembangan bahasa anak adalah
pemahamandankomunikasimelaluikata,
ujaran,dantulisan.Pemahamankata-kata
yang dikomunikasikan melalui ujaran
aktifitasnya berwujud mendengarkandan
berbicara,sedangkan mengkomunikasikan
kata-kata melalui tulisan aktifitasnya
berbentuk membaca dan menulis.
Berdasarkanuraiandiatas,makaberbicara





yaitu mendengarkan bunyi-bunyi bahasa
yang ada dsekitarnya. Dari hasil
mendengarkan bunyi-bunyi itulah yang
digunakan anak sebagai awal kegiatan
bicarayaitu dengan menirukan ujaranyang
telah didengarkannya. Suhartono
menyatakanbahwasaatbayimemperoleh
bahasa ketika berumurkurang darisatu
tahun bayimemperhatikan orang dewasa
dan meresponnya dengan senyuman
maupun tangisan. Senyuman maupun
tangisanmerupakanbahasabagianak,akan
18
tetapibukan dalam artiyang sebenarnya.
Ketika berumur satu tahun bayi mulai
mengoceh,bermain dengan bunyiseperti
bahaya bermain dengan jari-jarikakinya.
Selanjutnyaperkermbangananakumurdua
tahun adalah anak bisa mengucapkan
kalimat dan kata. Setelah mengetahui
kurang lebih limapuluh kata,kebanyakan
anakakanmulaimencapaitahapkombinasi
dua kata-kata.Kata-kata yang diucapkan
ketika mencapai tahap satukata
dikombinasikan dalam ucapan-ucapan
pendektanpakatapenunjuk,katadepan,






Menurut Hurlock (1978: 12.13)
mengemukakan bahwa berbicara adalah
bentuk bahasa yang menggunakan
artikulasiatau katakata yang digunakan






merupakan kemampuan anak dalam
menyampaikan maksud melaluikata-kata
tentang ide,gagasan dan perasaan yang




Karena melalui berbicara anak dapat
mengenallingkungan dan dunianya serta







berbahasa yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan berbicara seseorang
dapat mengungkapkan pikiran dan
perasaannyakepadaoranglainsecaralisan.
Tarigan menyatakan berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan atau
menyampaikan pikiran, gagasan dan





merupakan pengiriman dan penerimaan
pesan atau berita antara dua orang atau
lebihsehinggapesanyangdimaksuddapat
dipahami. Oleh karena itu, agar dapat
menyampaikan pesan secara efektif,
pembicaraharusmemahamiapayangakan
disampaikanataudikomunikasikan.Tarigan
juga mengemukakan bahwa berbicara
mempunyaitigamaksudumum yaituuntuk
memberitahukan dan melaporkan (to
inform), menjamu dan menghibur (to
entertain),sertauntukmembujuk,mengajak,
mendesakdanmeyakinkan(topersuade).4
Suhartono menyatakan bahwa terdapat
lima tujuan umum dalampengembangan
bebicaraanak,yaitu:
1)Supaya anak memiliki



















perkembangan anak punjuga akan turut
mengiringinya. Namun,karakteristik tiap
anak berbeda-beda ada yang
perkembangannya lambatdan ada yang
sudah optimal.Untuk dapatmengetahui






















6)Mampu aktif dalam menjawab





serta bersedia berbagi dengan
kelompoknyadikelas.







Dalam perkembangan berbicara anak








tentunya tidak lepas dari
kecerdasan dan kematangan




Untuk dapat belajar berbicara
anakusia4-6tahunbutuhuntuk
belajar bagaimana memfokus











































Keadaan bahasa dan berbicara
darilingkunganataudaerahyang
berbedaakanmenjadipengaruh






















yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapaimaksudataucarakerjabersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.Metode adalah salah satu alat

















Pembelajaran yang berpusatpada anak
memandang kebutuhan anak adalah
kebutuhanindividuyangunikdanbernilai.
Metode yang berpusatpada guru atau
dikenaldenganistilahpengajaranlangsung
merupakansifatdimanaguruataufasilitator
atau instruktur memberikan petunjuk dan
pengarahanlangsungpadaanaktentangapa
yang harus dilakukan oleh anak dan
kemudiangurumengevaluasikegiatananak
berdasarkan perilaku atau tindakan yang
munculdaridalam dirianak.8
Bercerita merupakan cara penyampaian
atau penyajian materipembelajaran secara
lisan dalam bentuk cerita dari pendidik
kepadaanakusia4-6tahun.Berceritaadalah
menuturkan sesuatu yang mengisahkan
tentangperbuatanatausesuatukejadiandan
disampaikan secara lisan dengan tujuan
membagikanpengalamandanpengetahuan
kepadaoranglain(Bachri:2005:10).Dengan
kata lain bercerita adalah menuturkan






kemampuan berbahasa. Metode bercerita
adalah cara penyampaian atau penyajian




pemberian pengalaman belajar bagianak
dengan membawakan cerita kepada anak
secaralisan.Duniaanakitupenuhsukacita,
maka kegiatan bercerita harus diusahakan
dapatmemberikan perasaan gembira,lucu
danmengasyikan.
Bentuk-bentuk bercerita dengan alat




dengan mempergunakan alat peraga
langsungapakahsebuahbendamisalnyatas,
atau makhluk hidup yang nyata misalnya
hewanpeliharaanatautanaman.Sedangkan



















berkisah tentang kisah-kisah Nabi,tokoh
Islam,dankisah-kisahkebaikanyangdengan
kisahtersebutdapatmempertebalimankita
kepada Alah.Bercerita sudah ada sejak
zaman dahulu, bahkan ketika zaman
Rasululah berdakwah. Bercerita tentang
keEsaanAlahpadazamandakwahRasululah
kepada kaumnya agar kembali ke jalan
kebenaran,dengan cerita atau kisah-kisah





manusia menuju kebenaran karena dengan





َكَداَؤُف ٖهِب ُتِّبَثُن اَم ِلُسُّرلا ِءۤاَبْۢنَا ْنِم َكْيلَع ُّصُقَّن اًّلُكَو




telah diberikan kepadamu (segala)




َناَك اَم ِۗباَبْلَاْلا ىِلوُاِّل ٌةَرْبِع ْمِهِصَصَق ْيِف َناَك ْدَقَل





َنْوُنِمْؤُّي ٍمْوَقِّل ًةَمْحَرَّو ىًدُهَّو ٍءْيَش ِّلُك َلْيِصْفتَو
Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu








dapatpenulis simpulkan bahwa bercerita




penting bagi anak-anak untuk diberikan












Bercerita atau mendongeng merupakan
warisanbudayayangsudahlamakitakenal,




dapatkita informasikan kepada anak-anak.
Begitujuugadenganpesan-pesanmoraldan
nilai-nilaiagamayangdapatkitatanamkan
pada ank-anak melaluitokoh-tokoh dalam
ceritaataudongengtersebut.12
Tujuan Berceita untuk memberikan
informasiataumenanamkannilai-nilaisosial,
moraldankeagamaan,pemberianinformasi












seseorang dalam hidup bersama dengan
orang lain. Nilai-nilai moral yang dapat
ditanamkan pada anak yakni bagaimana



































































-6 tahun yang bersifatunik dan
menarik.
Hal yang harus diperhatikan pada
metode bercerita adalah cerita yang




menceritakan kembali cerita tersebut.
Selainitu,ceritayangdisampaikanharus
mengandung pesan, informasi dan
nasehatyangmudahdimengertianakoleh
sebab itu,cerita harus sesuaidengan
tingkat usia anak. Melalui metode
bercerita perkembangan bahasa anak
usia 4-6 tahun dapat dikembangkan







Belajar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadipada dirisetiap
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu
terjadi karena adanya interaksi antara
seseorangdan lingkungannya.Oleh karena
itu,belajar bisa terjadikapan saja dan
dimana saja. Salah satu tanda bahwa
seseorangitutelahbelajaradalahadanya
perubahantingkahlakupadadiriorangitu










Ketika seorang pendidik kurang
menguasai,bukantidakmungkinkegiatan






media adalah perantara atau pengantar
38
pesandaripengirim kepadapenerimapesan.









televisi, radio, vidio, gambar yang
memproyeksikan media cetak dan
sejenisnya disebut media komunikasi,




Media boneka tangan adalah alatatau
perantara yang digunakan dalam proses
pembelajaranberupabonekayangterbuat
darikainyangdibentukmenyerupaiwajah
dan bentuk tubuh dariberbagaibentuk
dengan berbagaimacam jenis sifatyang
dimainkan menggunakan tangan dan
digerakkan menggunakan jari-jaritangan.
Boneka tersebutterbagimenjadi4 jenis
boneka yaitu : boneka tangan,boneka









sebagaimainan yang paling tua sebab
boneka sudah ada sejak zaman Yunani,
Romawiatau pun Mesirkuno.Sedangkan
tangan adalah salah satu anggota badan
mulaidarisiku sampaidengan ujung jari
yangberfungsisebagaialatgerak.17
Mediabonekatanganadalahbonekayang
dijadikan media atau alat bantu yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Jenisbonekatanganyangdigunakanadalah
bonekatanganyangterbuatdaripotongan
kain.Boneka tangan iniukurannya lebih


















maka dapat diambilkesimpulan bahwa
media boneka tangan adalah tiruan dari
berbagaimacam bentuk sepertimanusia,
hewan,tumbuhan,tokohfiksidanlain-lain
yang dapat dimainkan dengan
menggunakan tangan yang digerakkan
mengikutiisidaricerita.Dalam penelitian
skripsiinipenulis memilih jenis boneka
tangan untukalatperagadalam bercerita
yang bertujuan untuk meningkatkan
ketrampilan berbicara anak. Pemilihan
boneka tangan dikarenakan tidak
memerlukan banyak tempat dan waktu.









pembelajaran yang pada gilirannya
diharapkandapatmempertinggihasilbelajar
yang dicapainya.Berbagaipenelitian yang
dilakukan terhadap penggunaan medfia
dalam pembelajaran sampai pada
kesimpulam,bahwaprosesdanhasilbelajar
pada siswa menunukan perbedaan yang
signifikan anatara pembelajaran tanpa





dan bentuk tubuh dariberbagaibentuk
dengan berbagaimacam jenis sifatyang
dimainkan dengan menggunakan tangan
dan digerakkan menggunakan jari-jari
tangan.
Boneka tangan yang digunakan adalah
dariberbagaimacam bentukhewan yang
adadidarat,misalkelinci,monyet,kucing.












dan bergotong royong di samping itu
melatih keterampilan jari jemari anak.
Dengan media boneka tangan diharapkan





secara langsung,dan akan meningkatkan





yang optimal. Dengan demikian,
penggunaanmediasebagaisumberbelajar
dalam kegiatan pembelajaran mempunyai
artiyangsangatpenting.
Mediayangdapatmembangkitkanminat,
perhatian dan kreativitas anak usia 4-6
tahunhendaknyamenggunakanmediayang
menarik dan sesuaidengan karakteristik
anak usia 4-6 tahun sehingga dapat
memotivasi semangat belajar. Aspek












Media Boneka Tangan terhadap Keterampilan
Berbicara Peserta didik Kelas II Min
Likuboddong Kec. Bontonompo Kab. Gowa”
menyimpulkan Sebelum diajar dengan
menggunakan media boneka tangan rata-rata
nilaiyangdiperolehpesertadidikyaitu46,4,hal
inimenunjukkan bahwa rata-rata keterampilan
berbicara peserta didik berada pada kategori
rendah.setelah diajar dengan menggunakan
media boneka tangan rata-rata nilai yang
diperoleh peserta didik yaitu 83,68,halini
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
peserta didik berada pada kategori tinggi.












tahun pelajaran 2016/2017” menyimpulkan
Berdasarkanhasilpenelitiantindakankelasyang
telah dilaksanakan oleh peneliti,maka dapat
disimpulkanbahwadenganadanyaupayaguru




metode cerita bergambar dapat dibuktikan










sudah mampu dalam kemampuan berbicara
hanya ada 6 siswa atau 30% dari20 anak.
SetelahdiadakantindakanpadasiklusI,anak
yang mampu dalam kemampuan berbicara
meningkatsebanyak11anakatau55% dari20
anak. Kemudian pada siklus I,anak yang
mampudalam kemampuanberbicarameningkat
ada16anakatau80% dari20anak.Hambatan
yang diamatiselama penelitian yaitu seperti
anak masih banyak yang ramaisendiridan
ngobroldengan temannya pada saatpeneliti
bercerita dengan menggunakan metode cerita
bergambarterutamaanakyangduduknyajauh
daripeneliti.24
Perbedaan penelitian inidengan penelitian
sebelumnya selain lokasi adalah metode
berceritayangdigunakandalam meningkatkan
kemampuanberbicaraanak.Jikapadapenelitian









Penelitian yang dilkakukan oleh Khaerotul
Magfiroh berjudulPeranan Orang Tua dalam
Pengembangan Kecerdasan Emosional dan
SpiritualAnak(StudiKasusdiLingkunganRT.
004RW.01KelurahanKamalMuaraoKecamatan
Penjaringan Jakarta Utara)Berdasarkan hasil
penelitianyangtelahdilakukandanpembahasan
yang telah dipaparkan penulis, diperoleh
kesimpulanbahwaorang tuasangatberperan
penting dalam pengembangan kecerdasan
emosional dan spiritual anaknya. Penulis
mengambilkesimpulan bahwa orang tua di
lingkungan RT.004 RW.01 tersebut dapat
dikatakankurangbaikdalam mengembangkan
kecerdasan emosionaldan spiritualanak,dan
masih perlu ditingkatkan kembali dalam
memberikan bimbingan kepada anak.Dalam
membimbingataumembinaanak-anaknya,para
orang tua tersebut memberikan pendidikan
agama belumlah memadai, sementara
keteladanandanpengawasanorangtuadalam
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seluruh aktifitas anaknya termasuk belajardi
sekolah maupun di lingkungan masyarakat
belum sebagaimana yang diharapkan.Halini
disebabkankarenasecaraumum paraorangtua
cukupsibukdengankegiatannyamasing-masing
seperti bekerja. Padahal seluruh orang tua
mengharapkananaknyamenjadianakbaikdan
cerdas secara emosional dan spiritualnya,











Metode penelitian adalah cara berfikir dan
berbuatyang dipersiapkan dengan baik-baik untuk
mengadakanpenelitiandanmencapaitujuanpenelitian.
Secaraumum metodepenelitiandiartikansebagaicara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaantertentu.1
A.Jenispenelitiandanpendekatan
Penelitian inidilakukan dengan menggunakan
PenelitianTindakanKelas(PTK).Suharsimiarikunto
mengemukakan bahwa Penelitian tindakan kelas
adalahpenelitianyangmemaparkanterjadinyasebab
-akibatdariperlakuan,sekaligusmemaparkanapa
saja yang terjadiketika perlakuan diberikan,dan
memaparkanseluruhprosessejakawalpemberian
perlakuan sampai dengan dari perlakuan








Penelitian ini dilaksanakan padatanggal 25
februari2021 sampai26 Maret 2021 kegiatan
penelitian ini berlangsung selama satu





anak-anak usia 4-6 Tahun di Desa Tlogosih
KebonagungDemak,denganJumlahsiswa4anak,
yangterdiridari3anakperempuandan1anaklaki-
laki.Penelitimemilih dikarenakan berada pada




Pertemuan Pertama :Metode tanya jawab.
Peneliti menceritakan alur cerita dan anak
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sebagaipendengarcerita.Padakegiatanpertama,
Penelitiakan bertanya kepada tiap anak tiap
rumah berkaitan dengan cerita yang telah
disampaikan.
PertemuanKedua:Metodeindividu.Peneliti
meminta anak untuk bercerita
menggunakanmediabonekatangan.
Pertemuan Ketiga :Metode berpasangan.






berpasangan bercerita menggunakan media
bonekatangandenganpeneliti.
Pertemuan Kedua :Metode individu.




Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh
penelitidan orangtuaanak,penelitimelakukan
pengamatan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung sampai selesai. Peneliti dan
orangtua melakukan proses pembelajaran
sesuaidenganyangtelahtercantum dalam RKH
yang sudah dibuat . Pembelajaran yang
dilaksanakan terdapat penggunaan media
boneka tangan yang sebelumnya telah
disampaikan oleh peneliti.Dalam satu siklus,
penelitiandilakukantigakalipertemuan,dengan
durasiwaktumasing-masingkuranglebih30-60
menit.Tahap pengamatan dilakukan oleh
observer , dalam hal ini oleh peneliti.
Pelaksanaan tahap inidilakukan bersamaan
denganberlangsungnyatindakanyangmemuat
kegiatan pembelajaran menggunakan media
bonekatanganuntukmeningkatkanketeramilan
berbicara anak usia 4-6 tahun. Tujuan
dilakukannya pengamatan adalah untuk
mengumpulkanbuktihasiltindakanyangsudah
dilaksanakanagardapatdievaluasidandijadikan
landasan bagi pengamat dalam melakukan
53
refleksi untuk menyusun rencana ulang
memasuki siklus berikutnya. Pengamatan
berpedoman pada lembar instrument
pengamatan berupa panduan observasiyang
berisi tentang keterampilan berbicara yang
digunakan dalam penelitian iniadalah anak
mampu untuk menyampaikan maksud
(ide,pikiran,gagasan dan perasaan) dengan
lancardan jelas,kemampuan anak membuat
kalimat sederhana dalam bahasalisan dan
strukturlengkap.
4.Refleksi
Refleksi merupakan bagian untuk
mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan.Penelitimelakukan refleksisetelah
tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan
selesaidilaksanakan.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah:
a)Pengumpulan data atau hasilobservasi,




yang bertujuan untuk mengevaluasihasil
tindakanyangtelahdilakukandengancara
melakukanpenelitianterhadapprosesyang
terjadi,masalah yang muncul,dan segala
halyang berkaitan dengan tindakan yang
dilakukan.




pengamatan ternyata belum mencapai
target,maka dengan demikian tindakan
berikutnya yaitu berlanjutpada siklus I
dengan tujuan untuk memperbaiki
pembelajaran. Siklus tersebut dilakukan
berkelanjutan sampai ada peningkatan
sepertiyangdiharapkandalam keterampilan
berbicaraanak.
e)Jika penelitian dianggap cukup karena
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sudah mencapaitargetyang diharapkan,
maka refleksiterakhir dilakukan dengan
membuatcatatan-catatansecararinci.Hal
inibertujuan untukmemberikan informasi






Dalam pengukuran inites merupakan
serangaian item tes yang diujikan kepada
sejumlahsampeldimanakarakteristiksampel
sesuaidengantuntutanstudi(TohaAnggoro,
2008: 5.23). Menurut M.Ngalim Purwanto
(1986:140)teslisanyaknisoal-soalmaupun
jawabannya disampaikan secara lisan.Tes
lisan dalam penelitian inidilakukan untuk





2.Non tes dengan menggunakan observasi,
wawancaradandokumentasi.
1)Observasi
Observasi adalah sistem atau
rencana untuk mengamati perilaku.
SedangkanmenurutNawawidanMartini
(dalam Afifuddin,2012:134)observasi
adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap unsur-unsur














muka.Wawancara dalam penelitian ini




teknik pengumpulan data dengan
menghimpundanmenganalisisdokumen-
dokumen,baikdokumentertulis,gambar
maupun elektronik. Menurut Afifuddin




dokumenter ini merupakan metode
pengumpulandatayangberasalsumber
nonmanusia.
Metode ini digunakan untuk








sebagaimana yang diharapkan bukan untuk
membuat generalisasi atau pengujian teori
semata.5Semua data yang telah terkumpul
























hanya menggunakan metode ceramah saja jadi
kurang menarik perhatian anak.Daridata awal
yaitupenelitimenggunakanteslisantanyajawab
dengan anak,didapatanakyang sudah mampu
dalam kegiatan ketrampilan berbicara anak
sebanyak1anakyaitu25%anakdan3anakyaitu










Setelah saya teliti ternyata ada beberapa hal
yangmenyebabkankemampuanberbicaraanakusia4-6
tahunmasihrendah,yaitu:
1.Penelitikesulitan dalam menarik dan membuat
siswa memperhatikan. Selama pembelajaran
berlangsunganakmenunjukkansikapyangkurang





















































3)Peneliti menjelaskan materi yang
akan disampaikan.Materipada saat














pengarahan kepada anak supaya
anak termotivasi untuk
mendengarkancerita.




anak.Pada saat bercerita, peneliti
membimbingdanmengawasianak.
6)Setelah selesai bercerita, peneliti













pada hariSelasa 2 Maret2021 didesa
Tlogosih RT 04 Kebonagung
Demakdiperolehgambarantentangproses






teman atau kerabat di jalan. Peneliti







mengajarkan hadits menebarkan salam.
Kemudian peneliti mencoba memberi
kesempatan anak untuk menceritakan
kembalidanmelafalkanhaditsmenebarkan
salam.Pada kondisiawal,sebagian besar
anak ramai dan gaduh. Mereka tidak
memperhatikanketikapenelitimenerangkan.
Namun setelah dilakukan tindakan pada
siklusIyaitudenganmenggunakanmedia
gambar tunggal. Sebagian besar anak
sudahmulaimenambahkosakatadengan
baik dan memperhatikan ketika peneliti
bercerita dengan menggunakan media
boneka tangan.Selain itu,ada beberapa
anak yang berani mengungkapkan
pendapatnyabahkanadayangberanimaju
ke depan kelas untukmelafalkan hadist
menebarkan salam besertaartinya walau
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sedikit demi sedikit.Hal tersebut
dikarenakan anak mulaitertarik dengan
media yang digunakan,yang sebelumnya
hanya dengan menggunakan metode
ceramahsaja.Tetapimasihadabeberapa
anakyang masih kurang fokus.Sehingga
hasiltindakan pada siklus Idapatdilihat
sebagaiberikut:
Pada kondisiawalanak yang mampu
dalam kegiatan bercerita menggunakan
media boneka tangan dalam ketrampilan
berbicara hanyaada 1anak25% dari4
anak.Setelahdiadakantindakan,anakyang








































bercerita kurang maksimal dalam
berekspresi dan menjiwai
perannya.Karena peningkatan belum












Adapun pelaksanaan dalam tindakan
siklusIsebagaiberikut:
1)KegiatanAwal
a)Kegiatan dibuka dengan berdo‟a
bersama dan penelitimengucapkan
salam











b)Seperti pada siklus sebelumnya,
peneliti bercerita dengan media













f) Setelah selesai bercerita, peneliti
memberi kesempatan anak untuk
menceritakan kembali cerita yang
disampaikan oleh peneliti dengan
urutdan benarwalau sedikitdemi
sedikit.
g)Peneliti memberi reward berupa
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ungkapan pujian kepada anakyang
telah beranimenceritakan kembali
apa yang telah disampaikan oleh
peneliti.
3)KegiatanAkhir
a)Peneliti bersama anak membuat









Pada siklus Imasih ada 2 anak yang










































kegiatan bercerita menggunakan media








2)Kegiatan bercerita sudah pernah
dilakukan sehingga anak lebih mudah
dalam menangkap bahasa yang
disampaikan. Peneliti memperjelas
volume suara dalam penyampaian
kegiatanberceritakepadaanak.
3)Metodeberceritadenganmediaboneka
tangan disetiap pertemuan berganti
karakteragaranaktidakbosan.
4)Kegiatan dilaksanakan dengan anak
bercerita secara sukarela dan anak













dan kurang menarik minat anak. Hal
tersebutdisebabkankarenacaramengajar




mulaitertarik terhadap kegiatan bercerita
dan mulaimenambah kosa kata dengan
baik. Hal tersebut disebabkan karena
peneliti menggunakan metode bercerita
denganmediabonekatangan.
c. Pada siklus I jumlah anak yang tertarik
semakin meningkat dan antusias anak





menceritakan kembalicerita secara urut
bahkan sikap keberanian anak muncul





tangan tiap pertemuan bergantikarakter
agaranaktidakbosandenganceritadan
karakterbonekatangan.selainitupeneliti












Walaupun peningkatan belum sesuai
denganhalyangdiharapkan.Haltersebut






dengan apayang diharapkan dari2 anak
yangsudahmeningkatdalam ketrampilan
berbicara menjadi3 anak.Haltersebut
dikarenakan peneliti mengajar dengan
optimal, alat peraga yang digunakan
menarik karena tiap pertemuan berganti
karakter dan ketika kegiatan bercerita










1 KondisiAwal 3 1
2 SiklusI 2 2
3 SiklusI 3 1
3.PembahasanRefleksi
a.Pada kondisi awal, jumlah anak yang
mampuberbicaradalam kegiatanbercerita




c.Pada siklus I semakin meningkatyang
tadinya peningkatan hanya 50% menjadi
75%.Sehinggaanakyangsudahmengalami




Dengan melihatdarikondisitiap siklus yaitu
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kondisiawal,siklusI,siklusI,makadapatdiambil
kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi
“Penggunaan metode bercerita menggunakan





Penelitian yang dilakukan pada anak diDesa
TlogosihRT 004Rw 04KebonagungDemakini
telah mengupayakan untuk dapat memperoleh
hasilyangmaksimal.Namunpadakenyataannya
masih terdapat kekurangan-kekurangan yang











Berdasarkan hasilpenelitian tindakan kelas
yangtelahdilaksanakanolehpeneliti,makadapat
disimpulkan bahwa dengan adanya upaya
penelitidalam meningkatkan ketrampilan berbicara
anak usia 4-6 tahun melaluimetode bercerita

























untuk mengatasihambatan permasalahan diatas
yaitusebagaiberikut:
1.Peneliti bersama Orangtua mengkondisikan
ruangan dengan mengaturposisiduduk anak,
mengajak bernyanyi terlebih dahulu dan







3.Dalam kegiatan pembelajaran penelitibanyak
memberipertanyaan atau diajak tanya jawab
untuk meningkatkan bahasa dan ketrampilan
berbicaraanaksertasikapkeberaniananakyang
spontan.
4.Dalam penyampaian kegiatan bercerita dengan




berani mencoba dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran
B.Saran
1.Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis
memberikan saran kepada para orang tua,
terutamayangsibukbekerja,sebaiknyaluangkan
waktu berkualitas untuk mendidik dan
membimbing anaknya di rumah. Dan walau
bagaimanapun kasih sayang dan perhatian dari
orangtuasangatlahdibutuhkanolehanak.sangat
disayangkan apabila pada fase penting
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perkembangan anak, orang tua tidak










Penelitian pengaruh metode bercerita dengan
menggunakanbonekatanganuntukmeningkatkan
ketrampilan anakinimasih banyakkekurangan
dan jauh darikata sempurna.Oleh karena itu,
menjadimotivasibagipenulisselanjutnyauntuk
melengkapipenelitianinidenganbeberapavariasi
boneka tangan yang lebih baik.Sepertiwarna
boneka,jenisboneka,variasitokohbonekayang
menarikbagianaklaki-lakidanperempuan,serta






Cerita Bergambar diRA Islam Pancasila Juwiran,
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Peserta didik Kelas II Min Likuboddong Kec.
















Nurazila,”Pengaruh Metode Bercerita dengan







Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional,2005.
SyaifulBahriDjamarahdanAswanZain,”Strategi

















1 Anak mampu menjawab pertanyaan
yanglebihkompleks
1




3 Anak mampu berkomunikasi dengan
baik secara lisan, sehingga mudah
dipahamioranglain
3



















Hari/Tanggal :  Sabtu,27Februari2021
 Senin,8Maret2021





























































































Hari/Tanggal :  Senin,1Maret2021
 Selasa,9Maret2021












































































Hari/Tanggal :  Rabu,3Maret2021
 Rabu,10Maret2021













































































































































































































































































































































SubTema : Binatang/Hewan (Macam-macam dan
SuaraBinatang)
Waktu : 09:00–09:30(30Menit)
No Indikator BB MB BSH BSB








































SubTema : Binatang/Hewan (Macam-macam dan
SuaraBinatang)
Waktu : 09:30–10:00(30Menit)
No Indikator BB MB BSH BSB









































SubTema : Binatang/Hewan (Macam-macam dan
SuaraBinatang)
Waktu : 10:00–10:30(30Menit)
No Indikator BB MB BSH BSB








































SubTema : Binatang/Hewan (Macam-macam dan
SuaraBinatang)
Waktu : 09:00–09:30(30Menit)
No Indikator BB MB BSH BSB





















































depan sianak.Karena lembaga pendidikan hampir
seluruhditutup/sekolahdarirumah,dankaloadatugas























Panel:“bagaimana kegiatan belajar anak ketika
dirumahBu?
Ortu :“kegiatan belajaranak dirumah susah mba,
anaknyakeset(malas)seringanmainhp”





































04 Kebonagung Demak.Dalam proses pembelajaran,
penelitimengajakanakterlebihdahuluuntukberdo‟a.
Kemudian setelah selesaiberdo‟a,penelitimembuka
dengan salam dan menanyakan kabar.Setelah itu,
penelitimengajak anak untuk gerak-gerak sebentar
didalam rumah ,jadibernyanyisambilmenggerakan




dudukanakdan menyiapkan alatperaga.Setelah itu




anak hadist menebarkan salam. Disitu peneliti




dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi.
Sebelum pulang,penelitimengajakanakuntukmengulas
























Panel: “untuk mengembangankan bahasa anak,
khususnyaperkembanganberbicaraanak,bagaimana?
Ortu:“nontonaplikasiyoutubembak”













Panel: “lalu, faktor apa yang menghambat dan
mendukungbercerita?”
Ortu:“faktoryangmenghambatmungkinyaseringan














04 Kebonagung Demak.Dalam proses pembelajaran,
penelitimengajakanakterlebihdahuluuntukberdo‟a.
Kemudian setelah selesaiberdo‟a,penelitimembuka
dengan salam dan menanyakan kabar.Setelah itu,
penelitimengajak anak untuk gerak-gerak sebentar
didalam rumah ,jadibernyanyisambilmenggerakan





dudukanakdan menyiapkan alatperaga.Setelah itu
peneliti mulai bercerita dengan menggunakan alat
peragabonekatangan.Penelitiberceritatentangadap
bertemutemanataukerabatdijalandanmengajarkan
anak hadist menebarkan salam. Disitu peneliti




dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi.
Sebelum pulang,penelitimengajakanakuntukmengulas




















Panel:“bagaimana kegiatan belajar anak ketika
dirumahBu?
Ortu : “kegiatan belajar anak mbak ? giaman
ngomongnyayambak.Lhaanaknyasajandakpernah
sekolah,dirumahseringanmainhp”
Panel: “untuk mengembangankan bahasa anak,
khususnyaperkembanganberbicaraanak,bagaimana?
Ortu:“nontonaplikasiyoutubeitumbak”





































dengan salam dan menanyakan kabar.Setelah itu,
penelitimengajak anak untuk gerak-gerak sebentar
didalam rumah ,jadibernyanyisambilmenggerakan




dudukanakdan menyiapkan alatperaga.Setelah itu
peneliti mulai bercerita dengan menggunakan alat
peragabonekatangan.Penelitiberceritatentangadap
bertemutemanataukerabatdijalandanmengajarkan
anak hadist menebarkan salam. Disitu peneliti




dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi.
Sebelum pulang,penelitimengajakanakuntukmengulas













Pada hari hari 24 Maret 2021, peneliti ingin




Panel:“bagaimana kegiatan belajar anak ketika
dirumahBu?
Ortu :“kegiatan belajaranak dirumah susah-susah
gampangmba,anaknyamoodyanmbak”
















Ortu:“tergantung mbak,kadangnya ada tanggapan
mintainiitu,tanyainiitugtu.Kadangyadiem langsung
jalan2keluar”


















Pada hari 23 Maret 2021, peneliti melakukan
penelitiantindakankelasdilingkungandesaTlogosihRt
04 Kebonagung Demak.Dalam proses pembelajaran,
penelitimengajakanakterlebihdahuluuntukberdo‟a.
Kemudian setelah selesaiberdo‟a,penelitimembuka
dengan salam dan menanyakan kabar.Setelah itu,
penelitimengajak anak untuk gerak-gerak sebentar
didalam rumah ,jadibernyanyisambilmenggerakan




dudukanakdan menyiapkan alatperaga.Setelah itu
peneliti mulai bercerita dengan menggunakan alat
peragabonekatangan.Penelitiberceritatentangadap
bertemutemanataukerabatdijalandanmengajarkan
anak hadist menebarkan salam. Disitu peneliti




dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi.
Sebelum pulang,penelitimengajakanakuntukmengulas










untuk melakukan penialaian pada anak usia dini.
Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau
persyaratanmengenaitingkahlaku,sikap,danatau




daripernyataan atau kata atau lainnya dan di





BB MB BSH BSB




BSH = Rajin,dan kadang-kadang lebih dariyang
diharapkan





1.Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih
kompleks.
BB=Anakbelum bisamenjawabpertanyaan
MB = Anak sudah mulai bisa menjawab
























MB = Anak sudah mulaibisa berkomunikasi
secaralisan,namunbelum bisadipahamiorang
lain






4.Anak mampu memahami dan menggunakan
perbendaharaankatalebihbanyak.
BB =Anak belum bisa memahami dan
menggunakanperbendaharaankatalebihbanyak
MB = Anak sudah mulai memahami dan
menggunakanperbendaharaankatalebihbanyak
denganterusmengulangkataituberulang-ulang





BSB = Anak sudah mampu memahamidan
menggunakanperbendaharaankatalebihbanyak
5.Anak mampu menyusun kalimat sederhana
denganbaiksehinggadapatdimengertioranglain.




BSH = Anak sudah bisa menyusun kalimat














dimilikinya kepada orang lain namun dengan
dorongandariguru
BSB=Anaksudahmampuuntukmengekspresikan
ideyangdimilikinyakepadaoranglain
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E-mail :lilisrohman72@gmail.com
B.RiwayatPendidikan
1.PendidikanFormal:
a.TKMekarsari1
b.SDNTlogosih1
c.SMPFutuhiyyahMranggen
d.SMAFutuhiyyahMranggen
e.UINWalisongoSemarang
2.PendidikanNon-Formal:
a.MadinAssysyafiyah
b.PonpesAn-nurMranggen
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Semarang,19April2021
LilisKurniaRohman
NIM :1703106049
